
Makna dan Hikmah dari Talbiyah
dalam Ibadah Haji dan Umrah

Ibadah haji dan umrah adalah momen luar biasa di mana seorang Muslim
menanggalkan atribut duniawi dan hadir secara utuh di hadapan Allah SWT. Salah satu
elemen penting yang mengiringi perjalanan spiritual ini adalah talbiyah, seruan yang
dilafazkan sebagai bentuk kepasrahan dan jawaban atas panggilan suci dari Sang
Pencipta. Lebih dari sekadar bacaan lisan, talbiyah mengandung makna mendalam
tentang keikhlasan, tauhid, dan penyerahan diri total. Artikel ini membahas arti,
waktu, serta hikmah spiritual di balik lantunan talbiyah selama menjalankan ibadah
haji dan umrah.

Arti dan Lafal Talbiyah yang Dianjurkan
Talbiyah adalah seruan ikhlas dari seorang hamba kepada Rabb-nya yang berbunyi:
“Labbaikallahumma labbaik, labbaika laa syarika laka labbaik, innal-hamda wan-
ni‘mata laka wal-mulk, laa syarika lak.”
(“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu.
Sesungguhnya segala pujian, nikmat dan kerajaan adalah milik-Mu, tiada sekutu bagi-
Mu.”)



Bacaan ini diajarkan langsung oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan menjadi sunnah muakkadah
(sunnah yang sangat dianjurkan) dalam ibadah haji dan umrah. Lafal ini tidak hanya
diucapkan dengan lisan, tetapi juga harus diresapi dengan hati yang penuh takzim
kepada Allah SWT.
Talbiyah mengandung inti tauhid yang sangat kuat — mengesakan Allah dalam
ibadah, pujian, dan kepemilikan atas seluruh ciptaan. Jamaah yang melantunkan
talbiyah berarti telah menyatakan dirinya siap tunduk dan patuh kepada setiap
perintah Allah, tanpa keraguan dan tanpa menyekutukan-Nya.

Waktu dan Tempat Mengucapkan Talbiyah
Talbiyah mulai diucapkan setelah mengenakan pakaian ihram dan berniat (niat umrah
atau haji) di miqat (batas wilayah yang ditentukan untuk memulai ihram). Sejak saat
itu, talbiyah menjadi bacaan utama yang terus diulang-ulang hingga memasuki proses
thawaf atau melempar jumrah, tergantung pada jenis ibadah yang dijalankan (umrah
atau haji).
Waktu pelafalan talbiyah paling utama adalah:
Saat memasuki kendaraan

Ketika naik atau turun bukit

Setelah shalat wajib

Saat memasuki waktu-waktu lapang di perjalanan

Bagi laki-laki, dianjurkan untuk melafalkan talbiyah dengan suara lantang, sementara
perempuan cukup membacanya lirih agar tidak mengundang perhatian. Jamaah
disunnahkan memperbanyak bacaan ini dalam perjalanan menuju Makkah, di Mina,
Arafah, dan Muzdalifah.

Makna Kepasrahan dan Penghambaan dalam Talbiyah
Setiap kalimat dalam talbiyah adalah simbol kepasrahan total. “Labbaik” bermakna
“aku penuhi panggilan-Mu”, menunjukkan kesiapan lahir dan batin seorang hamba
untuk menghadap Tuhannya. Kalimat ini mencerminkan komitmen spiritual, bukan
sekadar jawaban lisan.
Dengan mengatakan “laa syarika lak”, seorang Muslim menyatakan bahwa ia hanya
tunduk kepada satu Tuhan, tidak menjadikan makhluk, jabatan, atau harta sebagai
sekutu dalam hidupnya. Ini adalah bentuk penyucian hati dari segala bentuk syirik,
baik besar maupun kecil.
Melalui talbiyah, jamaah diajak untuk meninggalkan ego, dunia, dan keakuan, lalu
menempatkan diri sebagai hamba sejati yang hanya hidup untuk Allah. Inilah puncak
penghambaan — totalitas pengakuan bahwa hanya Allah yang patut dipatuhi dan
disembah.



Talbiyah sebagai Simbol Kehadiran di Hadapan Allah
Melafazkan talbiyah berarti menyatakan kehadiran secara sadar dan spiritual di
hadapan Allah. Ia adalah pengakuan akan panggilan suci, seperti undangan dari Sang
Raja kepada hamba-Nya yang terpilih. Saat seorang Muslim mengucap
“Labbaikallahumma labbaik”, ia sebenarnya sedang menyatakan: “Aku datang
kepada-Mu ya Allah, sepenuhnya, tanpa syarat.”
Talbiyah juga menunjukkan kesadaran eksistensial: bahwa hidup ini milik Allah, dan
kita hadir bukan sebagai penonton, tetapi sebagai pelaksana tugas mulia:
menyempurnakan rukun Islam. Dalam suasana ihram, tanpa atribut duniawi, tanpa
gelar, tanpa harta, seseorang hanya datang sebagai hamba Allah — dalam kondisi
paling jujur dan polos.
Inilah yang menjadikan talbiyah sangat kuat dari sisi spiritual. Ia bukan sekadar
kalimat zikir, tetapi pernyataan identitas ruhani: seorang Muslim, hamba yang taat,
hadir menghadap Tuhannya dengan penuh tunduk.

Pahala dan Keutamaan Membaca Talbiyah dengan Khusyuk
Membaca talbiyah dengan khusyuk dan penuh kesadaran memiliki keutamaan luar
biasa. Dalam hadits, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Tidaklah seorang Muslim mengucapkan talbiyah, melainkan akan ikut bertalbiyah
pula setiap batu, pohon, dan tanah di sebelah kanannya dan kirinya hingga ke ujung
timur dan barat.” (HR. Tirmidzi)
Hadis ini menunjukkan bahwa alam pun ikut menyambut seruan talbiyah hamba Allah
yang ikhlas. Membaca talbiyah juga menjadi sebab dihapusnya dosa,
dilipatgandakannya pahala, dan dibukanya pintu-pintu langit untuk doa.
Talbiyah menjadi ciri khas ibadah haji dan umrah, dan bagi siapa yang
melantunkannya dengan hati yang hidup, maka seluruh perjalanan ibadah akan terasa
lebih bermakna. Ia menjadi pengantar menuju ampunan, rahmat, dan gelar “haji
mabrur” yang sangat didambakan.

Penutup
Talbiyah bukan hanya bagian dari ritual haji dan umrah, melainkan manifestasi iman,
pengakuan tauhid, dan kesiapan total untuk taat kepada Allah. Dengan memahami
makna dan hikmah talbiyah, jamaah akan mampu menjalani setiap rangkaian ibadah
dengan hati yang khusyuk, jiwa yang pasrah, dan harapan yang besar akan ridha Allah
SWT. Maka, lafazkanlah talbiyah dengan sepenuh hati — karena di dalamnya
terkandung pesan cinta seorang hamba kepada Rabb-nya.
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